




A. Latar Belakang 
 
Mikroba terdapat hampir di semua tempat, mulai dari permukaan tanah 
sampai pada lapisan atmosfir yang paling tinggi. Mikroba terdapat di tempat di 
mana manusia hidup. Mikroba terdapat di udara yang kita hirup, pada makanan 
yang kita makan, juga terdapat pada permukaan kulit, pada jari tangan, pada 
rambut, dalam rongga mulut, usus, dalam saluran pernafasan dan pada seluruh 
permukaan tubuh yang terbuka dan dianggap sebagai flora normal (Entjang, 
2003).  
Bakteri yang hidup bebas di alam sangat mudah untuk berpindah dari 
tempat yang satu ke tempat yang lain. Perpindahan tersebut melalui berbagai 
macam perantara seperti air, udara dan benda-benda padat. Perpindahan tersebut 
dapat menyebabkan bakteri menempel pada benda-benda apa saja, sehingga 
dengan mudah benda-benda mati ataupun mahluk hidup lainnya dapat 
terkontaminasi bakteri dan bahkan bakteri tersebut dapat merusak atau 
menginfeksi apa yang ditempatinya.  
Salah satu faktor utama penyebab timbulnya penyakit adalah kontaminasi 
mikroorganisme berupa bakteri. Meskipun terdapat spesies bakteri tertentu yang 
menguntungkan bagi manusia, namun bakteri dapat menjadi penyebab timbulnya 
suatu penyakit yang sangat merugikan. Salah satunya adalah bakteri 




pada kondisi hangat yang lembab atau saat kulit terbuka akibat penyakit eksim, 
luka pembelahan, atau akibat alat intervena (Irianto, 2006).    
Pada umumnya, fungi atau jamur (cendawan) tumbuh dengan baik di 
tempat lembab. Tetapi jamur juga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
sehingga jamur dapat ditemukan di semua tempat di seluruh dunia termasuk di 
gurun pasir yang panas. Orang dengan pertahanan tubuh yang lemah biasanya 
rentan terhadap jamur yang ada dimana-mana, penyakit yang disebabkan oleh 
jamur disebut dengan mikosis sedangkan orang yang sehat biasanya resisten 
(Gandahusada et al., 1998). Jumlah spesies jamur yang sudah diketahui sampai 
saat ini kurang lebih 69.000 dari perkiraan 1.500.000 spesies yang ada di dunia 
dan di Indonesia kurang lebih 200.000 spesies. Jamur termasuk fungi sebenarnya 
(true fungi) dibedakan menjadi Chytromycota, Zygomicota, Ascomicota, dan 
Basidomicota (Alexopoulus et al.,  1996). 
 Penjualan barang bekas telah menjadi fenomena lebih dari satu dekade ini 
karena penjualan barang bekas adalah bisnis yang dapat memberi keuntungan 
dalam skala besar. Beberapa dekade terakhir marak dijual baju-baju bekas impor. 
Maraknya bisnis baju bekas disebabkan oleh modal yang dibutuhkan sedikit dan 
pengembaliannya terhitung cepat. Hal ini seperti dimuat dalam surat kabar    
Kompas yang terbit pada tanggal 25 Desember 2008 bahwa keuntungan dalam 
bisnis baju bekas terhitung banyak, rata-rata pendapatan mencapai satu juta 
perhari atau dua puluh sampai tiga puluh juta perbulan. Mempertimbangkan 
Indonesia yang masih negara berkembang adalah pasar yang cocok untuk baju 




dengan harga yang murah. Negara asal baju bekas ini beragam, dari Jepang 
hingga Korea. Baju bekas tersebut mempunyai kelebihan yaitu dalam ukuran yang 
masih hampir sama dengan ukuran orang Indonesia. Style dalam fashion juga 
merupakan faktor dalam pemilihan baju-baju yang akan dijual. Jepang dan Korea 
adalah dua negara yang kebudayaanya sudah masuk ke Indonesia. Kebudayaan 
dalam fashion Jepang (Harajuku) dan Korea (Hwalyu) adalah style yang sedang 
populer di Indonesia (Loisa, 2015). 
Dalam penelitian ini akan digali informasi mengenai adanya cemaran 
bakteri Staphylococcus aureus dan jamur pada pakaian bekas impor di Surakarta 
yang dapat menyebabkan penyakit seperti bisul, jerawat, dan infeksi luka pada 
kulit manusia. Dengan adanya informasi tersebut diharapkan dapat memberikan 
masukan kepada Dinas Kesehatan Kota Surakarta selaku instansi yang berwenang 
untuk melakukan pengawasan dan memberikan informasi kepada masyarakat luas 
mengenai kondisi higiene pakaian bekas impor. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka timbul permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Berapakah angka lempeng total pakaian bekas impor yang dijual di 
Surakarta? 
2. Apakah terdapat bakteri Staphylococcus aureus pada pakaian bekas impor 
yang dijual di Surakarta?  
3. Apakah terdapat jamur pada pakaian bekas impor yang dijual di Surakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui angka lempeng total pakaian bekas impor yang dijual di 
Surakarta. 
2. Mengetahui ada tidaknya bakteri Staphylococcus aureus pada pakaian bekas 
impor yang dijual di Surakarta. 
3. Mengetahui ada tidaknya jamur pada pakaian bekas impor yang dijual di 
Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat mengetahui angka lempeng total pakaian bekas impor di Surakarta. 
2. Dapat mengetahui ada tidaknya bakteri Staphylococcus aureus pada pakaian 
bekas impor di Surakarta. 
3. Dapat mengetahui ada tidaknya jamur pada pakaian bekas impor di Surakarta. 
